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ABSTRAK 

Sisa material (waste) dapat diartikan sebagai segala jenis material yang berasal dari 

bagian alam di bumi yang dipindahkan, diolah ke suatu tempat untuk kemudian digunakan 

pada proses konstruksi baik pada suatu lokasi atau antar lokasi dengan berbagai kemungkinan 

yang dapat timbul antara lain kerusakan, kelebihan, tidak terpakai, tidak sesuai dengan 

spesifikasi atau hasil dari proses konstruksi. Waste material terjadi pada semua jenis pekerjaan 

pada proyek konstruksi salah satunya pada pekerjaan struktur bangunan. Struktur bangunan 

adalah pekerjaan inti bangunan atau rangka dari bangunan itu sendiri. Hasil analisis 

diharapkan dapat memberikan informasi pengadaan material pembesian struktur gedung 

sekaligus optimalisasi penggunaan material pada sebuah proyek konstruksi. 

Kata kunci : Waste, Material, Struktur, Biaya, Analisis 

 

ABSTRACT 

Remaining material (waste) can be interpreted as all types of material originating 

from natural parts of the earth that are moved, processed to a place and then used in the 

construction process either at one location or between locations with various possibilities that 

can arise, including damage, excess, unused, not in accordance with specifications or results 

of the construction process. Waste material occurs in all types of work on construction 

projects, one of which is building structure work. The building structure is the core work of 

the building or the frame of the building itself. The results of the analysis are expected to 

provide information on the procurement of materials for strengthening building structures as 

well as optimizing the use of materials in a construction project. 

Keywords : Waste, Material, Structure, Cost, Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Sisa material (waste) dapat diartikan sebagai segala jenis material yang 

berasal dari bagian alam di bumi yang dipindahkan, diolah ke suatu tempat untuk 

kemudian digunakan pada proses konstruksi baik pada suatu lokasi atau antar lokasi 

dengan berbagai kemungkinan yang dapat timbul antara lain kerusakan, kelebihan, 

tidak terpakai, tidak sesuai dengan spesifikasi atau hasil dari proses konstruksi [1]. 

Ketepatan jumlah material pada proyek, memberikan dampak baik terhadap biaya 

dan waktu pelaksanaan proyek konstruksi. Kebutuhan material dihitung dengan 

mengacu kepada waste material itu sendiri agar resiko material sisa (waste) tidak 

terlalu besar. Waste material telah diakui sebagai masalah utama dalam industri 

konstruksi yang dimilikinya dan implikasi penting baik untuk industri efisiensi dan 

untuk dampak lingkungan proyek. Proyek ruko San Diego di Pakuwon City 

Surabaya konstruksi menyatakan bahwa waste besi beton ulir D16 memiliki waste 

cost terbesar, yaitu Rp.53,618,041.938 [2]. 

Waste material terjadi pada semua jenis pekerjaan pada proyek konstruksi 

salah satunya pada pekerjaan struktur bangunan. Struktur bangunan adalah 

pekerjaan inti bangunan atau rangka dari bangunan itu sendiri. Pekerjaan struktur 

bangunan meliputi pekerjaan pondasi, kolom, balok dan atap. Beberapa elemen 

tersebut menjadi satu kesatuan dengan berbagai jenis material di dalamnya. 

Material pekerjaan struktur terutama pembesian memiliki resiko waste yang cukup 

besar jika kurang diperhitungkan dengan rinci. Pada dasarnya, pekerjaan pembesian 

bisa dibuatkan schedule pemotongan dan penekukan besi yang sudah 

diperhitungkan untuk mengurangi waste yang terjadi. 

Permasalahan yang terjadi pada Proyek Pembangunan Gedung Pasar Seni 

Kuta Badung yaitu timbulnya waste besi tulangan yang cukup besar yang secara 

tidak langsung dapat berimbas pada biaya pelaksanaan proyek secara keseluruhan. 

Hal tersebut terjadi karena penggunaan schedule pemotongan besi pada pekerjaan 



bar bending yang belum optimal. Maka diperlukan identifikasi tentang waste 

pekerjaan pembesian pada proyek Pembangunan Pasar Seni Kuta Badung sehingga 

dapat diketahui waste cost yang timbul akibat waste material pekerjaan pembesian. 

Dengan demikian, penulis tertarik melakukan analisis waste material 

pekerjaan pembesian struktur gedung. Analisis ini bertujuan untuk menentukan 

tingkat waste level pada proyek, serta waste cost yang terjadi akibat waste material.  

Hasil analisis diharapkan dapat memberikan informasi pengadaan material 

pembesian struktur gedung sekaligus optimalisasi penggunaan material pada 

sebuah proyek konstruksi. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di kemukakakan diatas, 

rumusan masalah yang akan dibahas yaitu : 

1. Berapakah wastage level (presentase) pekerjaan pembesian pada Proyek 

Pembangunan Gedung Pasar Seni Kuta Badung? 

2. Berapakah presentase waste cost pekerjaan pembesian terhadap nilai kontrak 

keseluruhan pada Proyek Pembangunan Gedung Pasar Seni Badung? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, didapat tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis tingkat wastage level pekerjaan pembesian pada Proyek 

Pembangunan Gedung Pasar Seni Kuta Badung. 

2. Untuk mengidentifikasi presentase waste cost pekerjaan pembesian terhadap 

nilai kontrak keseluruhan pada Proyek Pembangunan Gedung Pasar Seni 

Badung. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis maupun 

pelaku industri konstruksi sendiri. Manfaat dari penelitian ini adalah : 



1. Dapat mengidentifikasi volume waste yang terjadi pada suatu pekerjaan proyek 

konstruksi khususnya pekerjaan pembesian struktur. 

2. Dapat menentukan jenis komponen struktur gedung yang menghasilkan waste 

paling dominan pada pekerjaan pembesian. 

3. Sebagai bahan evaluasi sekaligus solusi dari permasalahan timbulnya waste 

material yang tinggi pada pelaksanaan di lapangan. 

 

1.5.Ruang Lingkup Penelitian 

Mengingat luasnya cakupan penelitian yang akan dilaksanakan, maka ruang 

lingkup penelitian ini adalah : 

1. Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan Gedung Pasar Seni Kuta 

Badung. 

2. Sisa material (waste) pekerjaan struktur yang dihitung yaitu : 

a) Pembesian Pondasi 

b) Pembesian Kolom 

c) Pembesian Balok 

d) Pembesian Ring Balok   

3. Melakukan analisis pada material besi batangan dengan panjang standar 12m. 

Tidak melakukan penelitian pada komponen struktur plat lantai dikarenakan 

menggunakan material wiremesh. 

4. Harga satuan material besi berdasarkan pada RAB. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisisis waste material yang terjadi dari pekerjaan 

pembesian proyek pembangunan pasar seni kuta badung, diperoleh beberapa 

simpulan di bawah ini : 

1. Berdasarkan analisis yang dilakukan, waste pekerjaan pembesian struktur 

Proyek Pembangunan Gedung Pasar Seni Kuta Badung sebesar 13.507kg 

atau 5,4% dari seluruh kebutuhan besi. 

2. Waste cost yang ditimbulkan dari pekerjaan pembesian pada Proyek 

Pembangunan Gedung Pasar Seni Kuta Badung sebesar Rp 173.420.162 

atau 0,66% dari nilai kontrak proyek. 

3. Hasil analisis memiliki nilai lebih kecil daripada hasil realisasi di lapangan 

serta dapat disimpulkan bahwa pentingnya peran schedule kerja pabrikasi 

tulangan disertai pengawasan, pengendalian material oleh supervisor pada 

pekerjaan pembesian Proyek Pembangunan Gedung Pasar Seni Badung. 

 

5.2.Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Analisis waste sangat berguna terutama disaat sebelum pengadaan material 

di lapangan, karena dengan adanya hasil analisis waste dapat diketahui 

terlebih dahulu terhadap volume waste yang terjadi, presentase waste 

terhadap kebutuhan material serta waste cost yang ditimbulkan. 

2. Perencanaan pemanfaatan waste material dengan cara memanfaatkan sisa 

potongan untuk tulangan lain dengan diameter yang sama sangat efektif 

serta pemanfaatan tidak hanya satu jenis pekerjaan melainkan seluruh 

komponen struktur.  

3. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan menganalisis waste semua jenis  

material pada seluruh komponen bangunan. 
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